SABTU PAHING, 20 FEBRUARI 2021

(8 REJEB 1954)

OPINI

”KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 11

UPAYA penyelamatan bangunan
cagar budaya yang ada di DIY, khu-
susnya eks-Hotel Tugu Yogyakarta,
kembali mengemuka. Kali ini, Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudaya-
an (Kemendikbud) melalui Direktorat
Jenderal Kebudayaan kembali ‘turun
gelanggang’ untuk melakukan lang-
kah-langkah penyelamatan bangunan
cagar budaya di DIY dan salah satu
prioritasnya gedung eks-Hotel Tugu,
yang lokasinya berseberangan de-
ngan Stasiun Tugu Yogyakarta.

Menurut Direktur Jenderal Kebu-
dayaan Kemendikbud, Hilmar Farid,
kondisi bangunan eks-Hotel Tugu
yang tidak terawat menjadi salah satu
pertimbangan pihaknya mempriori-
taslan upaya penyelamatan. Untuk
itu, pihaknya juga telah bertemu
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X di Gedhong Wilis,
Kepatihan Yogyakarta.

Hilmar Farid menyebutkan, pihak-
nya telah mengkonsultasikan lang-
kah-langkah penyelamatan yang per-
lu diambil serta tentang kepemilikan
gedung eks-Hotel Tugu. la berharap
langkah penyelamatan bangunan di
ujung selatan Jalan Margo Utomo itu
bisa segera direalisasikan dan
langkah yang paling mendesak
adalah penyelamatan. Semmentara
itu, hal-hal yang berkaitan dengan pe-
ngembangan dan pengelolaannya
bisa dibicarakan belakangan.

Hilman juga menyebutkan bahwa
dalam waktu dekat ini Kemendikbud
akan berkomunikasi dengan pemilik
bangunan eks-Hotel Tugu, untuk me-
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minta izin membersihkan kawasan
tersebut. Diakui pula, bahwa kepemi-
likan gedung cagar budaya oleh per-
orangan memang menjadi kendala
tersendiri, karena dalam penanganan
membutuhkan izin dan perjanjian.

Terkait Hotel Tugu, Gubernur DIY
Sri Sultan Hamengku Buwono X
mengungkapkan, pihaknya telah ber-
upaya melakukan komunikasi dengan
pihak ahli waris, dengan fasilitas
Pemerintah Pusat, untuk melanjutkan
masterplan penataan Sumbu Filosofi
Yogyakarta. Tetapi ahli waris belum
memberikan jawaban, sehingga
Pemda DIY masih harus menunggu
keputusan ahli waris kepemilikan
Hotel Tugu tersebut.

Kesadaran dan pemahaman se-
mua pihak terhadap arti penting nilai-
nilai sejarah dan budaya Hotel Tugu
dalam konteks Keistimewaan Yogya-
karta, memang sangat diperlukan un-
tuk menyelamatkan bangunan eks-
Hotel Tugu. Apalagi posisi bangunan
tersebut ada di Sumbu Filosofi
Yogyakarta. Terlebih kalau sumua pi-
hak menyadari, bahwa Pemda DIY
telah mengajukan Sumbu Filosofi
Yogyakarta sebagai warisan budaya
dunia kepada The United Nations
Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) melalui
Ditien Kebudayaan Kemendikbud.

Karena itu, sudah pada tempatnya
kalau Ditjen Kebudayaan Kemendik-
bud dan Pemda DIY terus berupaya
agar langkah-langkah penyelamatan
bangunan eks-Hotel Tugu bisa segera
dilaksanakan. O
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SETELAH ditetapkan sebagai siswa
yang memenuhi syarat (eligible) untuk
mengikuti  Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) oleh
Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi
(LTMPT), kini sebagian siswa SMA/MA/-
SMK tengah bersiap melakukan pendaf-
taran lanjutan pada tanggal 15-24 Februari
2021. SNMPTN merupakan salah satu
jalur masuk Perguruan Tinggi Nasional
(PTN) selain Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) dan
seleksi mandiri. SNMPTN adalah seleksi
nasional masuk PTN menggunakan nilai
rapor dan prestasi/portofolio yang dimiliki
siswa tanpa ujian atau seleksi tertulis.

Penjaringan awal peserta SNMPTN
melalui beberapa ketentuan di antaranya
dimilikinya Nomor Induk Siswa Nasional
(NISN) pada Pangkalan Data Sekolah dan
Siswa (PDSS) yang ada pada website
NISN dan telah diunggahnya nilai rapor
semester 1 sampai 5 (bagi siswa SMA/-
SMK/MAK tiga tahun) atau nilai rapor
semester 1 sampai 7 (bagi SMK/MAK em-
pat tahun) yang telah diisikan pada PDSS.
Kualifikasi akreditasi sekolah turut menen-
tukan jumlah siswa yang lolos pada tahap
awal, yaitu 40 % dari jumlah siswa bagi
sekolah yang terakreditasi A, 25 % jika
kualifikasi akreditasi B dan 5 % bagi seko-
lah yang memiliki kualifikasi akreditasi C.
Beberapa mata pelajaran menjadi indika-
tor dalam pemeringkatan nilai siswa sesuai
jurusan masing-masing, namun demikian
mata pelajaran Matematika, Bahasa Indo-
nesia dan Bahasa Inggris menjadi indikator
umum pemeringkatan untuk semua jurus-
an baik IPA, IPS, MA maupun SMK.

Proses lanjutan bagi peserta SNMPTN
adalah pendaftaran dan pemilihan pro-
gram studi (prodi). Diawali dengan login ke
laman SNMPTN, mengisi data diri dan
orang tua/wali, mengisi pilihan PTN dan
prodi, mengunggah pas foto resmi terbaru
dan dokumen prestasi tambahan (jika
ada), mengunggah portofolio dan doku-
men bukti keterampilan yang disyahkan

Optimalkan Jalur SNMPTN

oleh kepala sekolah bagi pendaftar prodi
keolahragaan dan seni serta dikahiri de-
ngan mencetak kartu bukti pendaftaran.

Pada pemilihan prodi siswa hanya
diperbolehkan memilih paling banyak dua
prodi yang salah salah satu prodinya harus
berada pada provinsi yang sama dengan
SMA/MA/SMK asal siswa. Selain itu, be-
berapa ketentuan lain turut menjadi filter lo-
los tidaknya di jalur SNMPTN adalah ten-
tang urutan PTN dan prodi sebagai priori-
tas pilihan, relevansi jurusan dengan pilih-
an prodi serta aturan tambahan lain sesuai
karakter PTN (misal syarat tidak buta war-
na, surat keterangan tidak hamil).

Nilai rerata raport yang dimiliki setiap
siswa, turut menjadi salah satu indikator
dan kunci sukses yang tidak bisa dipung-
kiri. Oleh karena Standar Ketuntasan
Minimal (SKM) setiap sekolah tidaklah
sama, tentulah PTN tidak serta merta ha-
nya melihat besaran nilai reratanya, tapi di-
sesuaikan dengan peringkat pada sekolah
yang mengeluarkan nilai. Hal yang sering
menjadi dasar pertimbangan lain adalah
track record alumni yang diterima di PTN
yang dituju, baik dari sisi jumlah, prestasi
maupun konsistensi para alumni dalam
memanfaatkan  kesempatan  yang
diberikan PTN (siswa yang lolos seleksi
pasti melakukan registrasi).

Hal penting yang tidak boleh dianggap
remeh adalah pastikan memilih jurusan
yang sesuai dengan minat dan kemam-
puan. Jika siswa yang dinyatakan lolos da-
lam SNMPTN namun tidak melakukan
pendaftaran ulang karena tidak adanya mi-
nat, maka secara otomatis siswa yang ber-
sangkutan tidak diperbolehkan mengikuti
SBMPTN. Pertimbangkan secara matang
dan mantab agar jika dinyatakan lolos tidak
ada lagi keraguan untuk mendaftar ulang
dan siap menjalani perkuliahan dengan
penuh kesungguhan agar dapat meraih
prestasi gemilang demi masa depan yang
cemerlang. O

*) Nurlaila Mahmudah, Guru
Matematika SMKN 3 Yogya.

Jangan Lupakan Bahasa Ibu

BAHASA bukan saja hanya sekedar
alat komunikasi. Melalui bahasa, manu-
sia dapat saling mengenal satu sama
lain di penjuru dunia ini. Kita bisa mem-
bayangkan apa jadinya jika kehidupan
ini tidak ada bahasa? Tentu akan bisu
serta gelap gulita...

Masyarakat Indonesia sudah seharus-
nya bangga kepada pendahulu yang
telah mengambil langkah bijaksana de-
ngan mengakui Bahasa Ibu. Ada banyak
sekali bahasa yang ada di negeri tercinta
kita ini sebagai unsur dari kebudayaan
nasional. Seperti Bahasa Jawa, Sunda,
Bali, Madura, Bugis, Makassar,
Batak, dan lain sebagainya.

Keragaman bahasa dan muléi-
lingualisme adalah aspek penting un-
tuk pembangunan berkelanjutan.
Hal tersebut telah menjadi perhatian
dunia. Sehingga alah satu organisasi
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
yaitu United Nations of Educational,
Scientific, and Cultural Organization
(UNESCO) sebagai wadah organisasi
pendidikan, ilmiah, dan kebudayaan,
November 1991 telah menetapkan 21
Februari sebagai Hari Bahasa Ibu
Internasional.

Keraf (1984) mengatakan bahwa
bahasa adalah alat komunikasi antar
anggota masyarakat berupa simbol
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia. Lebih jauh lagi Hamidullah
Ibda (2017) menyatakan bahwa ba-
hasa digunakan untuk menyampaikan
keinginan, menjelaskan ide atau ga-
gasan, mengungkapkan pikiran pada
orang lain. Artinya, semakin baik ba-
hasa seseorang maka akan baik pula
gagasan, ide, dan pikiran yang disampai-
kan pada publik. Begitu sebaliknya.

Simbol Eksistensi

Sebelum anak mengetahui hiruk
pikuk dunia ini, ia hanya mengetahui
satu bahasa saja, bahasa ibunya. Anak
akan belajar memahami kehidupan di
masyarakat, sekolah, maupun yang
lebih luas lagi dengan terlebih dahulu
belajar bahasa ibu. Bahasa ibu adalah
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bahasa yang pertama kali diperke-
nalkan ibu kepada anak-anaknya.
Bahasa akan membuat seseorang men-
jadi paham akan pengetahuan. Begitu
pula dalam lingkungan sekolah yang
mendidik untuk memajukan pendidikan
nasional. Bahasa ikut andil peran dalam
pendidikan nasional. Karena dengan ba-
hasa anak didik menjadi cerdas. Hal
tersebut sesuai dengan Pasal 3 UU No. 20
/2003 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional. Bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Nababan, Sri Utami Subyakto
(1992:157) dalam bukunya Psikolinguis-
tik: Suatu Pengantar, mengatakan ka-
rakter dalam arti sikap atau perilaku
berhubungan erat dengan bahasa, dan
hubungan ini bersifat logis atau struktu-
ral karena bahasa merupakan cermin
sikap dan perilaku seseorang. Bahasa
adalah simbol eksistensi manusia. Dari
bahasanya, seseorang dapat diketahui

keinginannya, latar belakang pendi-

dikannya, adat istiadatnya, bahkan

daerah atau negara asalnya. Ada ung-

kapan '‘Bahasa menunjukkan bangsa’.

Bahasa merupakan budaya yang dimi-

liki oleh setiap kelompok atau bangsa.
Intrspeksi

Jika di antara kita tertimba atau
terkena bahasa yang kurang bagus, ba-
hasa dapat kita gunakan juga untuk
monolog atau percakapan dengan diri
sendiri. Dalam hal ini biasanya untuk
merenung, berpikir, berkhayal, berdoa,
dan lain sebagainya. Kita bisa instro-
speksi diri dan muhasabah diri un-
tuk mendapatkan kehidupan yang
lebih baik lagi tentunya. Penyair
Kairo Syauki Bek pernah mengata-
kan : "suatu bangsa tergantung pada
moral (akhlak)-nya. Jika bangsa
tersebut tidak memperhatikan lagi
moralnya, maka tunggulah kehan-
curannya”.

Mari di Hari Bahasa Ibu Inter-
nasional 21 Februari kita gunakan
bahasa yang bagus untuk kehidup-
an. Tidak ada salahnya kita gu-
nakan bahasa internasional guna
mendapatkan ilmu pengetahuan
yang lebih baik di kancah internasio-
nal. Namun, jangan lupakan bahasa
ibu. Karena bahasa ibu adalah ba-
hasa yang pertama kali mengajar-
kan kita kehidupan ini jauh-jauh se-
belumnya. Dengan bahasa, moral
(akhlak) seseorang dapat terlihat. [

*) Triningsih SIP, Pustakawan
Muda IAIN Surakarta
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Mendeteksi Potensi Ekstremisme

PRESIDEN Jokowi menerbitkan per-
aturan presiden (perpres) Nomor 7/2021
bertajuk “Rencana Aksi Nasional Pen-
cegahan dan Penanggulangan Ekstre-
misme Berbasis Kekerasan yang meng-
arah pada Terorisme tahun 2020-2024”.
Secara yuridis, perpres ini melengkapi
berbagai peraturan lain yang mene-
gaskan pentingnya melakukan pence-
gahan dan penindakan berbagai praktek
ekstremisme, radikalisme, dan teroris-
me.

Tujuan yuridis yang melandasi per-
pres dalam pasal 2 disebutkan : "untuk
meningkatkan pelindungan hak atas
rasa aman warga negara dari ekstremis-
me berbasis kekerasan yang mengarah
pada terorisme. Sebagai bagian dari
pelaksanaan kewajiban negara terhadap
hak asasi manusia dalam rangka meme-
lihara stabilitas keamanan nasional ber-
dasarkan Pancasila dan Undang-Un-
dang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.”

Meski perpres dimaksudkan sebagai
bentuk sistem pencegahan dini untuk
menyikapi berbagai bentuk tindak keke-
rasan yang mengarah pada terorisme,
banyak kalangan yang menyesalkan.
Selain dianggap berbenturan dengan
aturan-aturan sebelumnya, juga dapat
menimbulkan tendensi otoritarianisme
sepihak ketika perpres ini dijalankan de-
ngan alur like and dislike

Dari Hulu

Tentu tidak sedikit yang menyepakati
lahirnya perpres ini. Setidaknya, melalui
perpres ini ada panduan teknis berpa-
yung hukum untuk memperjelas apa
yang dimaksud dengan ekstremisme
berbasis kekerasan. Sebagaimana dite-
gaskan dalam pasal 1 (2) ekstremisme
berbasis kekerasan didefinisikan seba-
gai corak ’keyakinan dan/atau tindakan
yang menggunakan cara-cara kekerasan
atau ancaman kekerasan ekstrem de-
ngan tujuan mendukung atau melaku-
kan aksi terorisme’.

Fathorrahman Ghufron

Terlepas pro kontra, sesungguhnya
perpres bisa didudukkan sebagai sebuah
ikhtiar pemerintah untuk mendeteksi
potensi ekstremisme dari hulu. Bisa jadi
perpres ini menjadi peraturan lebih lan-
jut dari sekian aturan yang pernah
dikeluarkan sebelum ini.

Bila perpres ini memang diterbitkan
sebagai langkah prevensi in optima for-
ma untuk membendung fenomena teror-
isme, tentu dapat berimplikasi positif ba-
gi tumbuhnya kedamaian dan kenyam-
an masyarakat. Apalagi, para pelaku
terorisme kerap kali menggunakan aga-
ma sebagai tameng pembenaran aksi-
nya. Bahkan, secara sistemik, para pela-
ku terorisme mengeksploitasi narasi ke-
syahidan dan surga sebagai iming-iming
bagi siapapun yang bersedia terlibat da-
lam aksi terorisme.

Setidaknya, modus operandi pelaku
terorisme yang selalu memproduksi logi-
ka klaim kebenaran kepada ajarannya
sendiri dapat dijadikan acuan dan pan-
dangan pemerintah dan masyarakat un-
tuk mendeteksinya sebagai

ka, yang ada hanya kebenaran tunggal
yang sesuai dengan keyakinannya.
Menyikapi naluri kebencian terhadap
liyan yang bisa melahirkan arus teroris-
me, perpres yang menekankan pada
pencegahan ekstremisme menemukan
konteksnya untuk mencerahkan masya-
rakat tentang bahayanya keyakinan dan
tindakan beragama yang menjurus pada
terorisme.

Apalagi secara sosiologis, perpres ini
dilandasi tiga pilar. Pertama, pilar pen-
cegahan, yang mencakup kesiapsiagaan,
kontra-radikalisasi, dan deradikalisasi.
Kedua, pilar penegakan hukum, pelin-
dungan saksi dan korban, dan penguat-
an kerangka legislasi nasional. Ketiga,
pilar kemitraan dan kerja sama interna-
sional. Semoga perpres Nomor 7 /2021
benar-benar menjadi keseriusan peme-
rintah untuk mendeteksi potensi eks-
tremisme sejak dari hulu. Agar teroris-
me yang menjadi hilir ancaman ke-
amanan bisa ditangani secara kompre-
hensif. O

*) Wakil Katib PWNU Yogyakarta,
Dekan Kemahasiswaan dan Kerjasama
Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga.

riak-riak terorisme yang ha-
rus dicegah dan ditangani se-
jak dini. Sebab, disadari atau

tidak, ri'ak-riak terorisme Polri akhirnya mengizinkan penyeleng-
yang beririsan dengan arus garaan kompetisi sepapkbola  di
fundamentalisme beragama, Indonesia.

secara diam-diam maupun te- - Tetap prokes.

rang-terangan, digunakan S

oleh para pelakunya untuk
menyikapi segala sesuatu de-
ngan logika ekstrem yang

bertemali dengan ikatan teo- - Hanya tersan%l:il?
logis yang salah kaprah. . .
Salah-kaprah BNN dan Kemendes siap memerangi
Bahkan dengan teologi sa- narkoba sampai di tingkat desa.

lah kaprah ini, mereka selalu
menolak semangat ko-eksis-
tensi dalam suasana kera-
gaman. Sebab, di mata mere-

Terkait proyek di Kota tegal, sejumlah
pejabat teranam jadi tersangka.
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Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.
Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.




